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Abstrak

Pariwisata halal di Indonesia menghadapi tantangan dalam implementasi standar syariah pada biro
perjalanan, meskipun memiliki potensi besar. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Fatwa
DSN-MUI' No. 108/2016 oleh biro perjalanan dan mengidentifikasi tantangan serta peluang
pengembangannya. Menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur dan analisis konten,
penelitian ini mengkaji artikel ilmiah, dokumen kebijakan, dan laporan industri. Analisis data dilakukan
melalui analisis konten tematik dan komparatif. Hasil menunjukkan variasi dalam pemahaman dan
implementasi fatwa, dengan inovasi teknologi dan kolaborasi pemangku kepentingan sebagai faktor
kunci keberhasilan. Tantangan utama meliputi standardisasi layanan dan peningkatan literasi halal,
sementara peluang terletak pada pengembangan produk inovatif dan integrasi teknologi. Temuan ini
menggarisbawahi perlunya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk menghadapi tantangan
dan memanfaatkan peluang dalam pariwisata halal. Rekomendasi untuk pengembangan kebijakan dan
praktik di sektor ini juga disarankan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pariwisata halal
di Indonesia.

Kata Kunci: Pariwisata Halal, Biro Perjalanan, Fatwa Syariah, Inovasi
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Abstract

Halal tourism in Indonesia faces challenges in the implementation of sharia standards in travel
agencies, despite its great potential. This study aims to analyse the implementation of DSN-MUI Fatwa
No. 108/2016 by travel agencies and identify challenges and opportunities for development. Using a
qualitative method with literature study and content analysis, this study examined scientific articles,
policy documents, and industry reports. Data analysis was conducted through thematic and
comparative content analysis. Results show variations in the understanding and implementation of the
fatwa, with technological innovation and stakeholder collaboration as key success factors. Key
challenges include service standardisation and improving halal literacy, while opportunities lie in
innovative product development and technology integration. The findings underscore the need for a
holistic and sustainable approach to face challenges and capitalise on opportunities in halal tourism.
Recommendations for policy and practice development in the sector are also suggested to enhance
the effectiveness and sustainability of halal tourism in Indonesia.

Keyword: Halal Tourism, Travel Agency, Sharia Fatwa, Innovation

PENDAHULUAN

Pariwisata halal telah menjadi tren global yang signifikan dalam industri perjalanan
dan hospitalitas. Fenomena ini tidak hanya menarik minat wisatawan Muslim tetapi juga
non-Muslim yang mencari pengalaman berwisata yang unik dan etis (Battour et al., 2021)
(Carboni & Janati, 2022). Pertumbuhan sektor ini didorong oleh peningkatan kesadaran
akan gaya hidup halal dan kebutuhan akan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Ini menunjukkan bahwa konsep halal memiliki daya tarik universal. Dengan
demikian, pariwisata halal dapat menciptakan sinergi antara nilai-nilai religius dan
kesadaran etis global.

Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, pariwisata
halal memiliki potensi besar untuk berkembang. Pemerintah dan pemangku kepentingan
industri telah menyadari pentingnya mengembangkan infrastruktur dan layanan yang
mendukung wisata halal (Pratiwi et al, 2020) (Sukmayadi et al., 2022). Upaya ini tidak
hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim domestik tetapi juga
untuk menarik wisatawan internasional yang mencari destinasi ramah Muslim. Keberhasilan
Indonesia dalam mengembangkan sektor ini akan memperkuat posisinya di peta
pariwisata dunia. Hal ini juga berpotensi membuka peluang ekonomi baru yang signifikan.

Salah satu aspek krusial dalam pengembangan pariwisata halal adalah peran biro
perjalanan. Biro perjalanan memegang posisi strategis sebagai penghubung antara

wisatawan dan berbagai layanan wisata, termasuk akomodasi, transportasi, dan atraksi
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(Rasul, 2019) (Oktadiana et al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman dan implementasi
prinsip-prinsip halal dalam operasional biro perjalanan menjadi sangat penting untuk
menjamin pengalaman wisata yang sesuai syariah bagi pelanggan. Layanan yang sesuai
syariah tidak hanya menjadi standar tetapi juga kebutuhan pasar yang terus berkembang.
Biro perjalanan yang berhasil mengadopsi konsep ini dapat memenangkan loyalitas
konsumen Muslim.

Dalam konteks Indonesia, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) telah mengeluarkan Fatwa No. 108/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Fatwa ini menjadi landasan penting bagi
pengembangan pariwisata halal di Indonesia, termasuk dalam penyelenggaraan biro
perjalanan (Widagdyo, 2020) (Hidayat et al., 2021). Implementasi fatwa ini memerlukan
kajian mendalam untuk memastikan kepatuhan dan efektivitasnya dalam praktik industri.
Dengan adanya fatwa tersebut, standar halal dapat diterapkan lebih sistematis. Ini akan
memastikan biro perjalanan mampu menawarkan layanan yang benar-benar sesuai
dengan syariah.

Literasi halal menjadi faktor kunci dalam memahami dan mengimplementasikan
prinsip-prinsip pariwisata halal. Konsep ini mencakup pemahaman komprehensif tentang
apa yang diperbolehkan dan dilarang dalam Islam, serta bagaimana menerapkannya
dalam konteks layanan wisata (Yousaf & Xiucheng, 2022) (Mohsin et al., 2021). Peningkatan
literasi halal di kalangan pelaku industri, termasuk biro perjalanan, dapat mendorong
inovasi dan peningkatan kualitas layanan pariwisata halal. Literasi yang baik dapat
mengurangi kesalahan dalam penerapan prinsip syariah. Hal ini juga memungkinkan
pelaku industri untuk berinovasi dalam menciptakan produk wisata halal yang lebih
relevan.

Tantangan utama dalam implementasi pariwisata halal di Indonesia adalah
keragaman interpretasi dan pemahaman tentang konsep halal itu sendiri. Hal ini dapat
menyebabkan variasi dalam standar dan praktik yang diterapkan oleh biro perjalanan dan
penyedia layanan wisata lainnya (Wardi et al., 2021) (Setiyawan et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan standarisasi dan panduan yang jelas untuk memastikan konsistensi dalam
penerapan prinsip-prinsip halal di seluruh rantai nilai pariwisata. Dengan standarisasi yang
baik, layanan pariwisata halal di Indonesia bisa lebih terintegrasi. Ini juga akan
meningkatkan kepercayaan wisatawan dalam memilih Indonesia sebagai destinasi wisata
halal.

Aspek penting lainnya dalam pengembangan pariwisata halal adalah integrasi
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teknologi. Penggunaan platform digital dan aplikasi mobile dapat meningkatkan
aksesibilitas dan kenyamanan bagi wisatawan Muslim dalam menemukan dan memesan
layanan yang sesuai syariah (Akhtar et al., 2021) (Ghaderi et al., 2022). Biro perjalanan yang
mengadopsi teknologi ini dapat meningkatkan daya saing mereka dalam pasar pariwisata
halal yang semakin kompetitif. Teknologi juga memungkinkan pengawasan yang lebih
ketat terhadap penerapan prinsip-prinsip halal. Di samping itu, digitalisasi mempercepat
proses reservasi dan transaksi yang lebih ramah bagi wisatawan.

Selain itu, pendidikan dan pelatihan tentang pariwisata halal bagi staf biro perjalanan
menjadi krusial. Pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan preferensi
wisatawan Muslim dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan (Junaidi,
2020) (Farahani et al., 2021). Program peningkatan kapasitas yang berfokus pada aspek-
aspek pariwisata halal dapat membantu biro perjalanan dalam mengoptimalkan layanan
mereka. Tenaga kerja yang kompeten dalam pariwisata halal akan menciptakan
diferensiasi layanan yang lebih baik. Ini akan meningkatkan daya saing dan reputasi biro
perjalanan di mata konsumen.

Aspek promosi dan branding juga memainkan peran penting dalam pengembangan
pariwisata halal. Biro perjalanan perlu mengembangkan strategi pemasaran yang efektif
untuk menarik wisatawan Muslim, baik domestik maupun internasional (Nizar et al., 2022)
(Rahman et al., 2022). Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya dapat menjadi
alat yang powerful dalam mempromosikan paket wisata halal dan membangun citra
sebagai penyedia layanan yang terpercaya dalam segmen ini. Branding yang kuat akan
memudahkan biro perjalanan membangun hubungan emosional dengan pelanggan.
Sementara itu, promosi yang terarah dapat meningkatkan jangkauan pasar.

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri,
dan masyarakat, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan pariwisata halal.
Biro perjalanan dapat berperan sebagai katalisator dalam memfasilitasi kerjasama ini,
memastikan bahwa semua aspek perjalanan wisatawan Muslim terpenuhi dengan baik
(Muhamad et al., 2020) (Olya & Al-ansi, 2021). Pendekatan holistik ini dapat menciptakan
ekosistem pariwisata halal yang berkelanjutan dan berdaya saing global. Kolaborasi ini
juga dapat memperkuat komitmen semua pihak dalam mendukung kemajuan pariwisata
halal. Dukungan dari pemerintah khususnya sangat penting dalam menggerakkan sektor
ini.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pariwisata halal memiliki potensi signifikan

untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial. Biro perjalanan yang fokus
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pada segmen ini dapat memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja,
mendorong pertumbuhan UMKM, dan mempromosikan pemahaman lintas budaya (Azam
et al., 2021) (Subarkah et al., 2022). Dampak positif ini dapat memperkuat posisi pariwisata
halal sebagai komponen penting dalam strategi pembangunan nasional. Pariwisata halal
dapat menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi berbasis syariah.
Sektor ini juga mendukung inklusi ekonomi melalui pemberdayaan lokal.

Tantangan global seperti pandemi COVID-19 telah memaksa industri pariwisata,
termasuk sektor halal, untuk beradaptasi dan berinovasi. Biro perjalanan perlu
mengembangkan strategi resiliensi dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kondisi
pasar dan preferensi konsumen (Mostafa, 2022) (Yousaf, 2022). Adopsi protokol kesehatan
yang ketat dan pengembangan produk wisata yang sesuai dengan era new normal
menjadi krusial untuk keberlanjutan bisnis dalam industri pariwisata halal. Krisis ini
sekaligus mendorong akselerasi transformasi digital dalam industri pariwisata halal. Biro
perjalanan yang tangguh akan mampu bertahan dan bahkan berkembang dalam situasi
pasca-pandemi.

Terakhir, evaluasi dan penilaian berkelanjutan terhadap implementasi prinsip-prinsip
halal dalam operasional biro perjalanan menjadi penting. Pengembangan sistem audit dan
sertifikasi yang komprehensif dapat membantu meningkatkan standar layanan dan
membangun kepercayaan konsumen (Mohd Yusof & Wan Jusoh, 2022) (Khan et al., 2021).
Pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas layanan pariwisata halal tetapi juga
mendorong pertumbuhan industri secara keseluruhan. Dengan adanya sertifikasi yang
jelas, wisatawan akan lebih percaya terhadap layanan yang ditawarkan. Evaluasi rutin juga
memastikan biro perjalanan terus meningkatkan layanan mereka sesuai perkembangan
tren.

Urgensi  penelitian  ini  terletak pada pentingnya meningkatkan standar
penyelenggaraan pariwisata halal di Indonesia, khususnya dalam mengintegrasikan Fatwa
DSN-MUI No. 108/2016 ke dalam praktik biro perjalanan wisata. Meskipun Indonesia
memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata halal, tantangan dalam implementasi
standar syariah masih signifikan. Kurangnya pemahaman tentang fatwa dan penerapannya
dalam industri pariwisata menyebabkan adanya variasi dalam kualitas layanan yang
disediakan oleh biro perjalanan. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk
memberikan panduan yang jelas dan praktis bagi para pelaku industri dalam
mengimplementasikan fatwa secara konsisten.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana biro perjalanan di
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Indonesia menerapkan prinsip-prinsip yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 108/2016.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh biro
perjalanan dalam menerapkan fatwa tersebut, serta menawarkan rekomendasi untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap standar syariah. Harapannya, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam memperkuat pengelolaan pariwisata halal di Indonesia dan
membantu pelaku industri dalam meningkatkan layanan mereka kepada wisatawan
Muslim.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah keterbatasan data
empiris yang dapat diakses dari biro perjalanan terkait penerapan fatwa secara rinci. Selain
itu, fokus penelitian ini terbatas pada Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk konteks negara lain. Penelitian ini juga lebih
berfokus pada aspek biro perjalanan dan belum mencakup seluruh ekosistem pariwisata
halal, seperti penyedia akomodasi dan atraksi wisata. Keterbatasan ini dapat menjadi

peluang bagi penelitian lebih lanjut di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
analisis konten. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup artikel ilmiah,
buku, dan laporan yang relevan dengan pariwisata halal, khususnya terkait biro perjalanan
dan implementasi prinsip syariah. Selain itu, kajian mendalam terhadap dokumen,
khususnya Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
Berdasarkan Prinsip Syariah, dilakukan untuk mengidentifikasi standar yang diatur dalam
fatwa tersebut. Analisis data dilakukan melalui analisis konten untuk menemukan tema-
tema utama dan pola dalam literatur yang dikumpulkan, serta analisis komparatif untuk
membandingkan praktik biro perjalanan dengan pedoman yang ditetapkan dalam fatwa.
Validasi hasil dilakukan dengan triangulasi data dari berbagai sumber literatur dan
dokumen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis guna

meningkatkan implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 di kalangan biro perjalanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 pada Biro Perjalanan
Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 pada biro perjalanan di Indonesia
menunjukkan perkembangan yang signifikan, namun masih menghadapi berbagai

tantangan. Pemahaman biro perjalanan terhadap isi fatwa menjadi landasan penting
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dalam penerapan prinsip-prinsip syariah dalam operasional mereka. Studi yang dilakukan
oleh (Pratiwi et al., 2020) mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman biro perjalanan
terhadap fatwa ini bervariasi, dengan sebagian besar memiliki pemahaman dasar namun
masih memerlukan edukasi lebih lanjut tentang detail implementasinya. Hal ini
mengindikasikan perlunya program sosialisasi dan pelatihan yang lebih intensif untuk
meningkatkan literasi halal di kalangan pelaku industri pariwisata.

Penerapan prinsip syariah dalam penyusunan paket wisata telah menjadi fokus
utama bagi biro perjalanan yang berkomitmen pada pariwisata halal. (Sukmayadi et al.,
2022) menemukan bahwa biro perjalanan yang telah mengadopsi fatwa ini cenderung
lebih inovatif dalam merancang paket wisata yang memenuhi kebutuhan wisatawan
Muslim. Mereka tidak hanya memperhatikan aspek halal dalam makanan dan akomodasi,
tetapi juga mengintegrasikan aktivitas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti
kunjungan ke masjid bersejarah atau partisipasi dalam kegiatan sosial berbasis syariah.
Namun, tantangan muncul dalam menyeimbangkan antara kepatuhan syariah dan daya
tarik paket wisata bagi segmen pasar yang lebih luas.

Kepatuhan terhadap standar akomodasi dan fasilitas yang sesuai syariah merupakan
aspek krusial dalam implementasi fatwa. (Widagdyo, 2020) mengamati bahwa biro
perjalanan semakin selektif dalam memilih mitra akomodasi, dengan preferensi pada hotel
dan penginapan yang telah memiliki sertifikasi halal atau setidaknya menyediakan fasilitas
ramah Muslim. Meskipun demikian, Hidayat et al. (2021) mencatat bahwa ketersediaan
akomodasi yang sepenuhnya mematuhi standar syariah masih terbatas di beberapa
destinasi, yang menjadi tantangan bagi biro perjalanan dalam menyusun paket wisata
yang komprehensif sesuai fatwa.

Penyediaan makanan dan minuman halal dalam paket wisata telah menjadi standar
bagi sebagian besar biro perjalanan yang fokus pada pariwisata halal. (Yousaf & Xiucheng,
2022) menemukan bahwa biro perjalanan tidak hanya memastikan ketersediaan makanan
halal tetapi juga mulai menawarkan pengalaman kuliner halal yang unik sebagai bagian
dari paket wisata mereka. Ini mencakup kunjungan ke restoran halal terkemuka atau
partisipasi dalam kelas memasak makanan halal tradisional. Namun, (Mohsin et al., 2021)
mengingatkan bahwa tantangan masih ada dalam memastikan integritas halal di seluruh
rantai pasokan makanan, terutama di destinasi yang belum memiliki infrastruktur sertifikasi
halal yang kuat.

Pengelolaan dana dan transaksi keuangan sesuai prinsip syariah merupakan aspek

yang sering kali kurang diperhatikan namun sama pentingnya dalam implementasi fatwa.
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(Wardi et al., 2021) mengungkapkan bahwa meskipun banyak biro perjalanan telah
berusaha mengadopsi praktik keuangan syariah, pemahaman dan implementasi yang
menyeluruh masih terbatas. Beberapa biro perjalanan telah mulai menggunakan produk
perbankan syariah dan menghindari praktik riba, namun masih ada kebutuhan untuk
peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan pelaku industri. (Setiyawan et al., 2021)
mengamati bahwa implementasi fatwa telah mendorong inovasi dalam pengembangan
produk wisata halal. Biro perjalanan yang berhasil menerapkan prinsip-prinsip fatwa
cenderung lebih kreatif dalam merancang pengalaman wisata yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan syariah tetapi juga menarik bagi wisatawan non-Muslim yang mencari
pengalaman budaya yang otentik. Ini menunjukkan potensi pariwisata halal sebagai
pendorong inovasi dan kreativitas dalam industri pariwisata secara keseluruhan.

(Akhtar et al., 2021) menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam implementasi
fatwa oleh biro perjalanan. Penggunaan aplikasi mobile dan platform digital untuk
mempromosikan dan mengelola paket wisata halal telah meningkatkan aksesibilitas dan
kenyamanan bagi wisatawan Muslim. Beberapa biro perjalanan telah mengembangkan
fitur khusus seperti kompas kiblat digital atau pengingat waktu sholat dalam aplikasi
mereka, menunjukkan komitmen mereka terhadap penyediaan layanan yang sesuai
syariah. Dengan demikian, inovasi teknologi ini juga memudahkan biro perjalanan dalam
memenuhi kebutuhan spiritual wisatawan secara lebih praktis dan efisien.

(Ghaderi et al, 2022) mengidentifikasi bahwa kolaborasi antara biro perjalanan,
pemerintah, dan pemangku kepentingan industri lainnya menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi fatwa. Biro perjalanan yang aktif berpartisipasi dalam forum
industri dan bekerja sama dengan badan sertifikasi halal cenderung lebih sukses dalam
menerapkan standar syariah secara konsisten. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan
ekosistem dalam pengembangan pariwisata halal. Selain itu, kolaborasi yang efektif
memungkinkan biro perjalanan untuk mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dalam
menjaga kualitas dan keandalan layanan halal mereka.

Tantangan global seperti pandemi COVID-19 telah memaksa biro perjalanan untuk
beradaptasi dalam implementasi fatwa. (Mostafa, 2022) mencatat bahwa banyak biro
perjalanan telah memodifikasi paket wisata mereka untuk memenuhi protokol kesehatan
tanpa mengorbankan prinsip-prinsip syariah. Ini termasuk penekanan pada wisata alam
yang memungkinkan jaga jarak sosial dan peningkatan standar kebersihan yang sejalan
dengan prinsip thaharah (kesucian) dalam Islam. Adaptasi ini membuktikan bahwa biro

perjalanan mampu bertahan dan tetap menjaga kualitas layanan halal meskipun di tengah
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krisis global. Terakhir, (Yousaf, 2022) menyoroti pentingnya evaluasi dan sertifikasi
berkelanjutan dalam implementasi fatwa oleh biro perjalanan. Pengembangan sistem audit
internal dan partisipasi dalam program sertifikasi eksternal telah membantu biro
perjalanan dalam memastikan kepatuhan yang konsisten terhadap standar syariah. Ini
tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga mendorong peningkatan
kualitas layanan secara keseluruhan dalam industri pariwisata halal. Dengan evaluasi yang
berkelanjutan, biro perjalanan dapat terus memperbaiki layanan mereka sesuai dengan
perkembangan kebutuhan wisatawan Muslim di era modern.

Jadi dalam implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 pada biro perjalanan di
Indonesia menunjukkan kemajuan signifikan, namun masih menghadapi berbagai
tantangan. Pemahaman yang bervariasi di kalangan biro perjalanan tentang fatwa ini
menggarisbawahi perlunya program edukasi dan pelatihan lebih lanjut untuk
meningkatkan literasi halal. Biro perjalanan yang berkomitmen pada prinsip syariah
cenderung lebih inovatif dalam merancang paket wisata, namun menghadapi kesulitan
dalam menyeimbangkan kepatuhan syariah dengan daya tarik pasar. Kendala seperti
keterbatasan akomodasi yang sepenuhnya mematuhi standar syariah dan tantangan
dalam memastikan integritas halal dalam rantai pasokan makanan masih perlu diatasi.
Penggunaan teknologi digital, kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, serta
adaptasi terhadap tantangan global seperti pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa biro
perjalanan dapat beradaptasi dan berinovasi untuk memenuhi kebutuhan wisatawan
Muslim. Evaluasi dan sertifikasi berkelanjutan merupakan kunci untuk memastikan
kepatuhan dan meningkatkan kualitas layanan dalam industri pariwisata halal secara
keseluruhan.

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Pariwisata Halal melalui Biro Perjalanan

Kendala dalam standardisasi layanan pariwisata halal menjadi salah satu tantangan
utama yang dihadapi oleh biro perjalanan. Meskipun Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 telah
memberikan pedoman, implementasinya masih bervariasi di lapangan. Menurut (Winarti,
2023), ketiadaan standar yang seragam dan terukur menyebabkan inkonsistensi dalam
kualitas layanan yang ditawarkan oleh berbagai biro perjalanan. Hal ini dapat
menimbulkan kebingungan di kalangan wisatawan Muslim dan berpotensi mengurangi
kepercayaan terhadap kredibilitas pariwisata halal secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga sertifikasi, dan asosiasi industri
untuk mengembangkan standar yang komprehensif dan dapat diterapkan secara luas.

Tantangan berikutnya adalah meningkatkan literasi halal di kalangan staf biro
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perjalanan. (Rahman et al., 2022) mengungkapkan bahwa masih terdapat kesenjangan
pengetahuan yang signifikan tentang prinsip-prinsip syariah dan aplikasinya dalam konteks
pariwisata di antara para profesional industri. Kurangnya pemahaman ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam penyusunan paket wisata atau pemberian informasi
kepada pelanggan. Untuk mengatasi hal ini, program pelatihan dan sertifikasi khusus
pariwisata halal perlu dikembangkan dan diimplementasikan secara luas. Biro perjalanan
juga perlu berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia untuk memastikan
staf mereka memiliki kompetensi yang diperlukan dalam melayani segmen pasar ini.

Peluang pengembangan teknologi untuk mendukung pariwisata halal membuka
prospek baru bagi biro perjalanan. (Farooq et al, 2021) menyoroti potensi penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dan blockchain dalam meningkatkan transparansi dan keandalan
layanan halal. Misalnya, teknologi blockchain dapat digunakan untuk melacak asal-usul
makanan halal, sementara Al dapat membantu dalam personalisasi pengalaman wisata
sesuai preferensi syariah individual. Biro perjalanan yang mampu mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi-teknologi ini dalam operasional mereka akan memiliki
keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar pariwisata halal.

Potensi kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam ekosistem pariwisata halal
menawarkan peluang besar untuk mengatasi berbagai tantangan. (Suhartanto et al., 2024)
menekankan pentingnya pendekatan penta helix yang melibatkan pemerintah, industri,
akademisi, komunitas, dan media dalam pengembangan pariwisata halal yang
berkelanjutan. Biro perjalanan dapat memainkan peran sentral dalam memfasilitasi
kolaborasi ini, misalnya dengan berpartisipasi dalam forum industri, mendukung penelitian
akademis, atau terlibat dalam inisiatif pemberdayaan masyarakat lokal. Melalui kolaborasi
yang efektif, ekosistem pariwisata halal yang lebih kuat dan responsif terhadap kebutuhan
pasar dapat tercipta.

Strategi adaptasi biro perjalanan dalam menghadapi perubahan tren dan preferensi
wisatawan Muslim menjadi kunci keberlangsungan bisnis. (Eid et al., 2021) mengidentifikasi
munculnya segmen “Gen Z Muslim” yang memiliki ekspektasi berbeda terhadap
pengalaman wisata halal. Kelompok ini cenderung mencari pengalaman yang otentik,
berkelanjutan, dan terintegrasi dengan teknologi digital. Biro perjalanan perlu
mengembangkan paket wisata yang tidak hanya memenuhi kebutuhan syariah tetapi juga
menawarkan nilai tambah dalam bentuk pengalaman budaya yang mendalam atau
kegiatan yang berdampak positif pada masyarakat dan lingkungan.

Inovasi dalam produk dan layanan pariwisata halal menjadi peluang sekaligus
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tantangan bagi biro perjalanan. Penelitian oleh (Nurhidayati et al., 2023) menunjukkan
bahwa wisatawan Muslim semakin tertarik pada konsep “halal wellness tourism” yang
menggabungkan prinsip-prinsip kesehatan Islam dengan praktik kesejahteraan modern.
Biro perjalanan dapat mengembangkan paket wisata yang mengintegrasikan elemen-
elemen seperti terapi herbal Islam, meditasi berbasis zikir, atau retret spiritual di lokasi-
lokasi yang memiliki signifikansi sejarah Islam. Namun, pengembangan produk inovatif ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang syariah dan tren kesehatan global.

Tantangan dalam memastikan keberlanjutan dalam pariwisata halal juga menjadi
fokus perhatian. (Hamid et al., 2022) menyoroti pentingnya mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan dengan konsep halal dalam pengembangan destinasi dan paket
wisata. Biro perjalanan dituntut untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan syariah tetapi
juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas wisata yang mereka
tawarkan. Ini membuka peluang untuk pengembangan “eco-halal tourism” yang dapat
menarik wisatawan Muslim yang sadar lingkungan sekaligus memberikan kontribusi positif
pada destinasi wisata.

Peningkatan aksesibilitas informasi tentang layanan pariwisata halal menjadi
tantangan sekaligus peluang. (Rasul & Rodriguez, 2024) mengidentifikasi kebutuhan akan
platform digital yang komprehensif dan terpercaya untuk informasi pariwisata halal. Biro
perjalanan dapat mengambil peran dalam mengembangkan atau berkolaborasi dalam
platform semacam ini, yang menyediakan informasi real-time tentang ketersediaan
layanan halal, ulasan pengguna, dan rekomendasi personalisasi. Pengembangan platform
semacam ini tidak hanya akan meningkatkan visibilitas layanan biro perjalanan tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan ekosistem pariwisata halal secara keseluruhan. Dengan
pendekatan yang holistik dan inovatif, biro perjalanan dapat mengatasi tantangan-
tantangan ini secara efektif. Keberhasilan dalam mengimplementasikan standar dan
teknologi baru akan menciptakan kepercayaan yang lebih besar di kalangan wisatawan
Muslim. Ini akan memperkuat posisi biro perjalanan dalam pasar yang semakin kompetitif
dan dinamis. Ke depan, kolaborasi dan adaptasi akan menjadi kunci dalam membangun
masa depan pariwisata halal yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Tantangan dalam mengelola persepsi dan ekspektasi wisatawan non-Muslim
terhadap pariwisata halal juga perlu diperhatikan. Studi oleh (Al-Ansi & Han, 2023)
menunjukkan bahwa masih ada kesalahpahaman dan stereotip negatif tentang konsep
pariwisata halal di kalangan wisatawan non-Muslim. Biro perjalanan memiliki peluang

untuk berperan sebagai “cultural mediator” dengan menawarkan paket wisata halal yang
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inklusif dan edukatif. Ini dapat mencakup pengalaman kuliner halal yang menarik bagi
semua kalangan atau tur yang menggabungkan situs-situs bersejarah Islam dengan atraksi
budaya lokal lainnya.

Terakhir, pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dalam pariwisata
halal menjadi tantangan sekaligus peluang jangka panjang. (Oktadiana & Pearce, 2023)
menekankan pentingnya mengintegrasikan pendidikan pariwisata halal ke dalam
kurikulum pendidikan tinggi dan pelatihan vokasi. Biro perjalanan dapat berkolaborasi
dengan institusi pendidikan dalam mengembangkan program magang atau sertifikasi
khusus pariwisata halal. Investasi dalam pengembangan talenta ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas layanan tetapi juga mendorong inovasi dan profesionalisme dalam
industri pariwisata halal secara keseluruhan. Tantangan dalam standardisasi, literasi halal,
dan pengembangan teknologi merupakan aspek penting yang harus diatasi oleh biro
perjalanan untuk memastikan keberhasilan dalam industri pariwisata halal. Ketiadaan
standar yang seragam dan pengetahuan yang kurang memadai tentang prinsip-prinsip
syariah dapat mengurangi kepercayaan wisatawan Muslim, sementara teknologi seperti Al
dan blockchain menawarkan potensi besar untuk meningkatkan transparansi dan
personalisasi layanan. Melalui kolaborasi yang efektif antara pemerintah, lembaga
sertifikasi, dan industri, serta investasi dalam pelatihan dan pengembangan produk
inovatif, biro perjalanan dapat memperkuat ekosistem pariwisata halal dan memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berkembang. Ke depan, pendekatan holistik dan adaptasi
terhadap perubahan tren akan menjadi kunci dalam membangun pariwisata halal yang

berkelanjutan dan inklusif.

SIMPULAN

Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 pada biro perjalanan di Indonesia telah
menunjukkan kemajuan, namun masih menghadapi tantangan signifikan seperti
variabilitas pemahaman, keterbatasan akomodasi, dan integritas halal dalam rantai
pasokan makanan. Kendati demikian, peluang untuk inovasi melalui teknologi digital,
kolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta pengembangan produk baru seperti
“halal wellness tourism” dan “eco-halal tourism” dapat memperkuat posisi biro perjalanan
dalam pasar pariwisata halal. Penguatan literasi halal di kalangan staf biro perjalanan dan
standardisasi layanan menjadi langkah penting untuk mengatasi kesenjangan yang ada.
Selain itu, adaptasi terhadap perubahan tren dan permintaan pasar yang dinamis akan

meningkatkan daya saing biro perjalanan. Pendekatan yang mengintegrasikan prinsip
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syariah, keberlanjutan, dan teknologi akan menjadi kunci untuk membangun masa depan

pariwisata halal yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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